A PT. MASINDO JAYA SENTOSA

M/ \ SIN D O ALAM GALAXY AS NO. 7 KELURAHAN SAMBIKEREP KECAMATAN SAMBIKEREP,SURABAYA INDONESIA
JAYA SENTOSA Phone: 462 031 99900450 E-mall: office@ptmasindo.com

Surabaya, 12 Juni 2023

Nomor : 001/MJS/X1/2022
Lampiran : 1 (satu)
Perihal : Surat Permohonan

Penerbitan Sertifikat Pendaftaran Obat Ikan
Yth; ;
Direktur Jenderal Perikanan Budidaya
c.q. Direktur Pakan dan Obat Ikan

Di-
Jakarta
Bersama ini kami selaku perusahaan pemohon dengan keterangan sebagai berikut:
1. Nama perusahaan : PT. Masindo Jaya Sentosa
2. Alamat : Alam Galaxy A5-7, Surabaya
3. Telp/Fax : 031-99900450
Mengajukan permohonan penerbitan sertifikat pendaftaran obat ikan dengan rincian :
1. Nama obat ikan : Miacid
2. Nama produsen : Nuacid Nutrition Co.,Ltd

3. Nomor pendaftaran :-

4. Bentuk sediaan : Serbuk

a. Sudah/belum beredar di Indonesia  : Belum

b. Diedarkan di Indonesia sejak -

5. Nama dan alamat lengkap : No.3 Guangyi road, Guangzhou-gingyuan

tempat pembuatan obat ikan industiral park, Shijiao Town, Qingcheng
district, Qingyuan city,Guangdong China.

Permohonan ini kami lengkapi dengan laporan hasil pengujian mutu dan teknis obat ikan.
Demikian permohonan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Penanggung jawab Teknis, Pimpinan Perusahaan,

/7

(Joko Setiono drH ) ( Hartati Hargijono )




PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0245011120549

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk
Berusaha (NIB) kepada:

1. Nama Pelaku Usaha : PT MASINDO JAYA SENTOSA
2. Alamat Kantor : ALAM GALAXY A5 NO. 7, Desa/Kelurahan Sambikerep, Kec.

Sambikerep, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur,
Kode Pos: 60217

No. Telepon 103157431555

Email : office@ptmasindo.com
3. Status Penanaman Modal :PMDN
4. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia : Lihat Lampiran

(KBLI)
5. Skala Usaha : Usaha Kecil

NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik Indonesia selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagai Angka Pengenal
Impor (API-U), hak akses kepabeanan, pendaftaran kepesertaan jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan,
serta bukti pemenuhan laporan pertama Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP).

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimana terlampir dengan tetap
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 4 November 2020
Perubahan ke-3, tanggal: 2 Juni 2022

Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 2 Juni 2022

N

Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab

Pelaku Usaha. Balai
Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. ' Sertifikasi
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. LY Elektronik

Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.




PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0245011120549

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha untuk:

NoJ Kode KBLI| Judul KBLI Lokasi Usaha Klasifikasi Risiko _Perizinan Bensaha
Jenis Legalitas
1 (46444 Perdagangan[ALAM GALAXY A5 NO 7 RT 003, RW/|Tinggi NIB Untuk persiapan
Besar Obat |004, Desa/Kelurahan Sambikerep, kegiatan usaha
Farmasi Kec. Sambikerep, Kota Surabaya, 1zin Untuk operasional
Untuk Hewan|Provinsi Jawa Timur dan/atau komersial
Kode Pos: 60217 kegiatan usaha

=y

Dengan ketentuan bahwa NIB tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran ini.

2. Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (K/L).
3. Verifikasi pemenuhan persyaratan Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah terkait.
4. Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen NIB tersebut.
1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab
Pelaku Usaha. Balai
2. Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. ' Sertifikasi
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elekironik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. LY Elektronik
4.  Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.




Nama Obat Ikan: MIACID
Nama Pelaku Usaha:
PT. Masin nt

Formulir A
Komposisi Obat Ikan

Lembar ke: 1

1.1 Komposisi.

1,000.00g dari MIACID mengandung:
BahanBaku
Nama Bahanbakudan Bahan bakwang
Nama Kadar spesifikasi ditimbang

Bahan Aktif

AsamPropionat 350¢g Asampropionat99.5% 351.76¢
AmoniumPropionat 80¢g Amoniumpropionat99.5% 80419
Bahan Tambahan

Silikon Dioksida gs 1.00Qy ‘Silikon diosida96% 567.83¢g

Analisasi terjamin:

Total Asam propionat: min40%

1.2 Rumus Bangun zat berkhasiat

Bahan Kegunaan FormulaKimia Strukturmolekul
OH
AsamPropionat | BaharAkiif CsHeO: HsC \/K
o)
Amonium o
o BahanAkif CsHoNO;
Propionat HsC
0 NH3
. N Bahan .
Silikon Dioksida SiG; O=5i=—=10
Tambahan

Bahan baku yang rumus bangunnya belum diketahui:
Semua bahan baku telah diketahui rumus bangunnya.




Nama Obat Ikan: MIACID

Formulir B Lembar ke: 1
Nama Pelaku Usaha: Cara Pembuatan .
PT M 1N nt Obat |kan
2.1 Komposisi 1 batch produksi

2.2

Setiap 3,000.00 kg MIACID adalah mengandung:

NamaBahanBaku Jumlah BahanBaku Yang Ditimbang
Bahan Akitif
AsamPropionat99.5% 1,065.28kg
AmoniumPropionat99.5% 241.23 kg
BahanTambahan
Silikon Dioksida96% 1,70349 kg
Jumlah 3,000.00kg

Perhitungan masing-masing bahan baku yang digunakan sebagai berikut:

Asam propinonat:

1 gr asam propinonat 99,5% = 0,995 g asam propionat

350 g asam propinonat = 350 x 1g = 351.76 g asam propinonat 99,5%
0,995

Per batch 351.76 x 3.000 g = 1,055.28 kg

Amonium propinonat:

1 gr amonium propinonat 99,5% = 0,995 g amonium propionat

80 g amonium propinonat = 80 x 1g = 80.41g amoniumpropinonat 99,5%
0,995

Per batch 80.41 x 3.000 g = 241.23 kg

Silikon dioksida:
3,000.00 kg 1 (1,055.28 kg + 241.23 kg) = 1,703.49 kg

Deskripsi proses pembuatan obat ikan

a) Semua bahan yang datang diperiksa dan ditimbang pada saat kedatangan. Bahan
baku hanya dapat diterima dan disimpan ke gudang setelah konfirmasi kualitas dan
kuantitas oleh QC.

b) Selama proses produksi, bahan diambil dari gudang oleh pekerja setelah konfirmasi
penjaga gudang.

c) Bahan ditimbang.

d) Ammonium propionate akan dibuat terlebih dahulu dengan NH3 dan propionic acid,
ammonium propionate harus di atas 99.5%.

e) Masukkan silicon dioxide ke dalam mixer.

fy Tambahkan propionic acid dan ammonium propionate ke dalam silicon dioxide dan

campur untuk waktu_yang tetap dan selama rentang suhu yang tepat untuk
memastikan pembawa menyerap asam dengan baik.




g)
h)

)
k)
)

Saring campuran. Sampel dan analisa (total asam).

Keringkan campuran untuk waktu yang tetap dan pada suhu yang tepat, sampel
dan analisa kembali (total asam).

Saring lagi setelah kering. Sampel dan analisa sebelum pengepakan untuk
memastikan keseragaman.

Timbang dan bungkus.
Sampel dan Analisa untuk produk jadi. Simpan sampel penyimpanan.
Transfer dan simpan ke gudang.

m) Langkah-langkah untuk mencegah kontaminasi silang

n)

0)

P)

Q)

Kembangkan sistem untuk mencegah kontaminasi silang, terutama termasuk

Saat memproduksi produk yang berbeda, setelah produksi setiap varietas, jalur
produksi harus dibersihkan dua kali, menggunakan bahan pembawa seperti silika
atau bubuk zeolit untuk membersihkan gudang, dan jika bahan yang dibersihkan
digunakan kembali, harus ditandai dengan jelas dan kembali ke berbagai produk
tengah yang sama;

Perkakas atau kemasan yang berisi bahan baku yang berbeda harus diberi tanda
yang jelas untuk mencegah terjadinya percampuran silang;

Untuk produksi multi-batch dari varietas yang sama, saat pencampuran batch
berikutnya setelah pencampuran satu batch, mixer harus diam selama 2 menit;
Bersihkan peralatan secara teratur, dan singkirkan residu seperti bahan residu,
debu, dan kerak tepat waktu

Merumuskan sistem sanitasi dan pembersihan yang sesuai, memperkuat

pekerjaan sanitasi dan pembersihan di area produksi (bengkel, gudang,
peralatan, dll.), dan secara teratur memeriksa catatan.




[ 1. Feeding port
= 2.Bucket elevator

W'_ 3.Rotary distributor
< 4.Siloes bahan baku

,,"';' 1\ 5.Timbangan bahan

L) 6.Double Shaft Mixer

- 7.5ilo oil

1 ' 8.Timbangan mixed liquid
olelsls 9.Buffer silo
?_“L_'_,q 10. Pre-cleaner
1 , A4 ““;:_—— , 11. Timbangan packing computer
g— 12.Sewing mesin

= E 3 13.Pulse dust collector
il - f’*‘ '
NE v | 8 CCP1 Pencampuran bahan
A J , _L,___ ; cairan CCP2 Menimbang
‘ \443_'{! i bahan baku padatCCP3
{_ i Kesegaraman campur O 5 %
| sl 4 CCP4 Saringan
' (PSfy & -
1 1 VvV 1 CCP5 Kemasan kuantitatif

Catatan:
Keterangan dalam 2.2 dengan garis bawah adalah titik kendali kritis IPC.




2.4 Bagan alur proses manufaktur pembuatan obat ikan

Bahan baku melewati mesin penimbangan otomatis melalui ban berjalan, dan sesuai dengan rasio
dan berat yang disettingkan, berbagai bahan baku dengan rasio yaitu Propionic acid 33%,/ammonium
propionate 7%,/carrier 60% akan diklasifikasikan dan ditimbang.

Timbang bahan Timbangkan ammonium Timbang asam organik bentuk cair
(Silikon dioksida) propionate (Propionic acid)
sejumlah=1,703.49 gram Sejumlah=241.23 gram Sejumlah=1,055.28 gram
Campur

(CCP: Temperatur campuran, waktu campuran)

. CCP: Sampel dan analisa! . CCP: Sampel dan analisa!
N P I_._._._._._._._._._._._._._'

: Penyaringan (Il)

v e RGO
Penyaringan Pengeringan

0 > (CCP: Temperatur, > (CCP:
Sampel dan Analisa Timbang Sampel dan Analisa
untuk obat jadi & bungkus sebelum bungkus
_____ 4 cC:sampel

..............................

Simpan di Gudang




Nama Obat |kan: MIACID
Nama Pelaku Usaha:

PT.Masindo Java Sentosa

Formulir C
Pemeriksaan Obat Ikan

Lembar ke: 1

3.1 Deskripsi dan Spesifikasi Produk Akhir

3.2 Metode Pengujian

Parameter Spesifikasi
Propionic acid 40.00 % min.
pH (1% aqueous solution) 2.0-7.0
Pb 10ppm max
As 5ppm max
F 150ppm max
Kelembapan 13% max
Ukuran partikel 95% minimal lebih kecil 0.59mm
Pemeriaan Serbuk warna abu keputihan

Identifikasi dan Pengujian Kadar Bahan Aktif
Ammonium_Propionate (Standart No.: Q/SDL 08-2021 Appendix A)

A.1 Prinsip

Metode ini mengacu pada GB/T23877 mengenai Citric Acid, Fumaric Acid, dan lactic Acid
dalam pakan- High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Setelah ekstraksi
Ultrasonic dengan air, asam propionat dalam sample diencerkan dengan konsentrasi yang
sesuai dengan ketentuan HPLC, dan konten dari asam propionate akan dihitung dengan
metode standart eksternal.

A.2 Instrumen
High Performance Liquid Chromatograph (dilengkapi dengan detektor ultraviolet)
Microporous filter membrane, diameter 0.45um.
Ultrasonic water bath

A.3 Reagen dan Solusi
Acetonitrile: chromatographically pure.
Phosporic Acid : chromatographically pure.
Propionic Acid standard: Purity O 9 8 %

A.4 Penentuan kandungan Amonium Propionate

Metode penentuan

Kondisi High Performance Liquid Chromatograpic (HPLC)
Kolom Kromatografi : kolom C18, panjang 250 mm, diameter dalam 4.6mm, particle size
5um (polar chromatocrapic column).

Kolom temperature : 35 3 .

Fase Gerak : acetonitrile+0.1% phosphoric acid solution (v/v) =2+98.
Flow Rate : 0.7 ml/min.

Detection wavelength : 210 nm.

Injection Volome : 20ul.




Menggambar Kurva Standart

Larutan stok standart Propionic acid

Secara akurat timbang sejumlah asam propionate sesuai dengan standart, larutkan dalam
air dengan volume konstan, dan persiapkan larutan stock standart dengan konsentrasi
2000ug/ml.

Larutan kerja standart Propionic acid

Secara akurat hisap 0.5ml, 2.5ml and 5ml dari Larutan stok standart Propionic acid kedalam
10ml volumetric flask, encerkan menggunakan air, dan aduk merata untuk mendapatkan
larutan standart kerja propionic aciddengan konsentrasi masing-masing 100ug/ml, 500ug/ml
and 1000ug/ml.

Langkah Analisa

1. Persiapan Larutan Contoh

Timbang 2g contoh dengan akurasi 0.0001g, tempatkan dalam 100ml labu volumetric,
tambahkan 60ml air, ekstrak dengan menggunakan gelomabng ultrasonic dalam air
dengan temp 503 selama 20 menit, dinginkan sampai temp ruangan, encerkan dengan
air , kocok hingga merata dan saring. Ambil 1ml dan tuangkan kedalam 10 ml labu
volumetric. Ambil bagian pengencer dan lewatkan ke membrane filter 0.45um. hasil
filtrasi digunakan sebagai larutan sample.

2. Penentuan oleh cairan kromatografi

Ambil larutan standart kerja dan larutan contoh, dan alirkan cairan analisa kromatografi
dan lakukan sesuai kondisi yang telah ditentukan. Alirkan multi poin kalibrasi dengan
cairan standar kerja, dan gunakan nilai integral dari area puncak kromatografi untuk
menghitung. Selama penentuan, konsentrasi dari cairan contoh harus selalu
deisesuaikan, jadi nilai integral dari formic acid akan menurun dalam kisaran yang
sesuai dengan kurva standart.

Penghitungan dan Hasil

Nilai X dari asam propionate dalam contoh, dinyatakan dalam fraksi massa, dihitung
berdasarkan rumus dibawah :

c - the concentration of propionic acid in the sample solution obtained from the standard
curve, ug/ml.

V - total volume of sample solution, ml.
n - dilution ratio.

m - mass of sample, g.

Pengulangan

Dalam kondisi pengulangan,deviasi hasil pararel tidak boleh lebih dari 5%.




Standard curve of propionic acid

mV S—

Detector A channel.I

1‘[, ' Formic acid
200'3‘ |
Jf 1‘ IAceticacid
150
! |
100+ | s
1  Propionic acid
s0- \
| I . e
0.0 25 50 15 10.0 12.5
Detector A Channel 1 /210nm
Result
ID Substance | Retention time Area Height Concentratio | Unit
# n
1 | Formic acid 3.733 1123434 234385 879.864| mg/L
2 | Acetic acid 4 957 807310 162973 1149.208] mg/L
3 | Propionic 9.440 755085 78948 1098.872] mg/L
acid




nuacid B R EIRAT

for flourishing life
NUACID NUTRITION CO., LTD
ADD:NO.3 GUANGY| ROAD,GUANGZHOU-QINGYUAN INDUSTRIAL PARK,SHIJIAO TOWN,
QINGCHENG DISTRICT,QINGYUAN CITY,GUANGDONG CHINA
TEL: +0763-3983888 FAX:+0763-3983688

ABZ BSB 1840 #ilig 2%

Certificate of Analysis
Product Name: MIACID P/O No: NU20211002W01
Batch No: :P20211022 ; Mfg Date:2021-11-17 Expire date: 2022-11-17
Quantity 23,000 kg Report date | 2021-11-17
Specification Q/SDL 07-2021
Item Specification Results Method reference
Free-flowing white to grayish yellow determination by
Appearance powder or particle with special acid PASS watching
flavor.
More than 95% smaller than 0.59mm,
Particle size (%) 97.5% GB/T 5917.1
100% smaller than 1.19mm

Heavy metal (mg/kg)

Pb Pb<30; Pb=ND GBIT 13080

As As<10; As=ND GB/T 13079

Fluorine Fluorine <1000 F=ND GB/T 13083

Ingredients /% Propionic acid= 40% 4342 GBIT 23877
Moisture Max.13% 5.78 GB/T 606
pH Value 1.8-25 2.52 GBI/T 6920

Conclusion Complies with all the requirements of company standard: Q/LSY01-2017

Name of Authorized person: Qiantai He

Position: Quality control manager




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDIDAYA
BALAI PENGUJIAN KESEHATAN IKAN DAN LINGKUNGAN
SERANG - INDONESIA

MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES
DIRECTORATE GENERAL OF AQUACULTURE . ;
CENTER FOR FISH HEALTH AND ENVIRONMENTAL ASSESSMENT

LAPORAN HASIL UJI
REPORT OF ANALYSIS
Nomor : 172/LHU-UM/LUBPKIL-S/X/2022

W 8
K aygran O

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor: 1/PERMEN-
KP/2019, tentang Obat Ikan, telah dilakukan pengujian mutu terhadap obat ikan tersebut
dibawah ini.

Based on the regulation of The Minister of Marine Affairs and Fisheries of The Republic of
Indonesia No. 1/PERMEN-KP/2019 concerning fish medicine, declares that quality control of the
following fish medicine has been carried out.

Nama Laboratorium Penguiji : Balai Pengujian Kesehatan Ikan dan Lingkungan
Name of Assay Laboratory

Alamat Laboratorium Penguji : JI. Raya Carita, Desa Umbul Tanjung, Kecamatan
Assay Laboratory Address Cinangka, PO Box 123 Anyer Lor, Serang 42167
Nama Pemohon

Name of Applicant PT. Masindo Jaya Sentosa

Nama Produsen

Aot o Drorliicor Nuacid Nutrition Co., Ltd., China

Alamat Produsen ¢ No. 3 Guangyi Road, Guangzhou-Qingyuan

Producer Address Industrial Park, Shijiao Town, Qingcheng District,
Qingyuan City, Guangdong, China

Nama Dagang Obat Ikan 22 2

Trade Name Hliged

Nomor Batch 1

Batch No./Lot No. x SRl iliag

Waktu Kadaluarsa

Boired Date 17 November 2022

Nomor Registrasi
Registration No.

Kemasan

Packaging S
Jenis Produk L ;

Kind of Preparation Wil

Tanggal Penerimaan Contoh . 25 Oktober 2022

Date of Acceptance of Sample
Kesimpulan Hasil Pengujian Memenuhi persyaratan mutu
Conclusion of result assay
Serang, 01 November 2022
Kepala Balai Pengujian Kesehatan Ikan
dan Lingkungan Serang

Untuk Perhatian :
Dilarang memberikan sesuatu atau janji
yang dapat mengakibatkan KKN

R C Q
4’<°Pz UBLIK \“’0
drh. TohaTusnhadl
NIP. 19741117 200003 1 003

LAPORAN HASIL UJI INI BERLAKU HANYA UNTUK BATCH SAMPEL YANG DIUJI
THIS REPORT OF ANALYSIS IS GOOD ONLY FOR THE BATCH OF TESTED SAMPLE




HASIL PENGUJIAN PRODUK PREMIKS
RESULT OF ANALYSIS FOR PREMIX PRODUCT

Jenis uji Tanggal uji Spesifikasi metode Hasil Klaim label (etiket Persyaratan mutu
Type of analyze Date of analyze Method spesification Result Label (etiquette) claims Quality requirement(s)
Eisik : _
Propérty
Warna/ \ 25-27 ¥ N .
S Oktober 2022 Visual Putih pucat Abu keputihan -
Bentuk / 25-27 ”
FornY Oktober 2022 Visual Serbuk Serbuk -
Partikel asing/ _ - & i _
Foreign parficle(s)
Homogenitas/ 25-27 :
Homogenity Oktober 2022 Visual Homogen Homogen Homogen
Keasaman keba_saan (pH) _ R 2 R ”
Acidity alkalinity ¢
K r/ nsi :
Purity/ Potency
Propionic Acid G GC-FID 422,14 g/K Minimal 400 g/K; Minimal 400 g/K:
P Oktobef 2022 e ' g8
et
Other(s) i ) %
1. Hasil uil ini) i
Note Tms resull of enalysls is valld Ibr testsd sample on/y

. ali e e . g epa o
The Repon of Analys:s shall nor be raproduced (copled) except for the comple!ad one and wrlh the wntten pen-mss:on from the
Head of BPKIL Serang.

Serang, 01 November 2022
An. Kepala BPKIL Serang,

NIP.”19751221 200212 2 003




Nama Obat Ikan: MIACID Formulir D
. Pemeriksaan Bahan Baku
Nama Pelaku Usaha:

PT. Masin nt Obat lkan

Lembar ke: 1

4.1 Spesifikasi setiap bahan baku.

Berikut hanya daftar spesifikasi utama bahan baku yang akan diperiksa ulang setelah tiba di
pabrik.

4.1.1 Spesifikasi dari Asam Propionat
Bahan Spesifikasi
Asam Propionat 99.5% min

4.1.2 Spesifikasi dari Amonium Propionat
Bahan Spesifikasi
Amonium propionat 98% min

4.1.3 Spesifikasi dari Silikon Dioksida
Bahan Spesfikasi
Silikon dioksida 97% min

4.2 Metode pengujian dari setiap bahan baku. Dan COA seluruh

bahan baku Amonium Propionat/Acid Propionat(Standart

No.: Q/SDL 08-2021 Appendix A)
A1 Prinsip

Metode ini mengacu pada GB/T23877 mengenai Citric Acid, Fumaric Acid, dan
lactic Acid dalam pakan- High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Setelah
ekstraksi Ultrasonic dengan air, asam propionat dalam sample diencerkan dengan
konsentrasi yang sesuai dengan ketentuan HPLC, dan konten dari asam propionate
akan dihitung dengan metode standart eksternal.

A.2 Instrumen
High Performance Liquid Chromatograph (dilengkapi
dengan detektor ultraviolet) Microporous filter
membrane, diameter 0.45um.
Ultrasonic water bath

A.3 Reagen dan Solusi Acetonitrile: chromatographically pure.
Phosporic Acid : chromatographically pure.

Propionic Acid standard: Purity ©98%

A.4 Penentuan kandungan Amonium PropionateMetode penentuan
Kondisi High Performance Liquid Chromatograpic (HPLC)

Kolom Kromatografi: kolom C18, panjang 250 mm, diameter dalam
4.6mm, particle size 5um (polarchromatocrapic column).




Silikon(Standart No.: HG/T 3072-2008)

Rubber compounding ingredients-Silica,precipitated,hydrated-Determination of
n-Dibutyl phthalate absorption number.

Tambahkan DBP tetes demi tetes ke sampel dalam tangki pencampur meteran
penyerapan minyak dengan perangkat titrasi laju konstan. Saat sampel
menyerap DBP, campuran berubah dari keadaan mengalir bebas menjadi
semi-plastik dengan peningkatan viskositas secara bertahap. Viskositas yang
meningkat ditransmisikan ke sistem penginderaan torsi dari pengukur
penyerapan oli, dan ketika torsi yang telah ditentukan tercapai, percobaan
dihentikan. Nilai DBP yang diserap oleh sampel satuan massa adalah nilai
penyerapan DBP dari silika terhidrasi yang diendapkan.




FENG.}U,. | FENGSIL Sanming Fengrun Chemical Industry Co.,Ltd

High Performance Silica Producer A Hulhua Industrial Zone,Sanyuan District, Sanming,Fujian,China T ; 0588-7500691

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Product PRECIPITATED SILICA

Model FENGSIL-270P Batch No 230315
Produce date 2023.03.15 Test date 2023.03.16
Executive Standard DB35/T1208 Quantity 150t
Period of validity 24months

ANALYSIS RESULT

No Item Target Result Method
1  Appearance White Powder White Powder GB25576
2  Silica(SiO2) content of ignition sample % =97.0 97.2 HG/T3062
3 Loss on heating at 105°C (%) =6.5 3.96 HG/T3065
4  Loss onignition at 1000°C of dried sample (%) =85 441 HG/T3066
5  DBP(oil absorption value) cm*100g 200-300 203 HG/T3072
6  pH of slurry(5g of silica in 100g of water) 5.5-7.0 6.87 ISO787-9
7  Water-soluble matter(%) <25 11 HG/T3748
8  Bulk density(g/cm?) 0.22-0.29 0.25 FR/WI-18
9  Particle size D50(um) 50-150 93 GB/T19077.1
10 Pb(mg/kg) <5 <1 GB25576
11 As(mg/kg) =3 <5 GB25576
12 Cd(mg/kg) =05 N.D GB/T13082
13  Heavy metal(mg/kg) =30 <10 GB25576

Conclusion: ‘J pass O fail
Inspect: Hueand wet Check: s Hv"jJM

“~
FENG+RUN FENGSIL | Model FENGSIL-270P | 2021



LUXI AT
CERTIFICATE OF ANALYSIS

DATE OF ISSUANCE:OCT.26, 2022
COMMODITY: PROPIONICACID 99.5%MIN
DATE OF MANUFACTURE:OCT. 21, 2022
DATE OF EXPIRY: OCT.20, 2023

BATCH NUMBER: XTWMNXS5-220001

PRODUCT STANDARD:GB/T22145-2008

ITEM SPECIFICATION RESULT
Colorless clear or yellowish Colorless clear or
APPEARANCE
liquid yellowishliquid
PURITY 99.5%MIN 99.8
MOISTURE/ % 0.3MAX 0.04
Color (Pt-Co) TOMAX Lessthan10
BOILING RANGE /T 138.5-1425 138.9-140.3
Pbi% 0.001MAX /
Asi% 0.0003MAX /
CONCLUSION QUALIFIED
"REMARKS
ABOVERESULTS ARE BASED ON INSPECTION REPORT NO: LUNHGIT MHE ZHE ZLGFOS JL02

LUXI CHEMICAL GROUP CO., LTD. COAL CHEMICAL THE SECOND BRANCH

New Chemical Maternals Industrial Park, High Tech Industrial Development Zone, Luaocheng, Shandong, China

1 Web: http-//en. luxichemical.com
Tel: 0086-635-348 1038

E-mail: infodtixhg. com




LUXI - AT

CERTIFICATE OF ANALYSIS

DATE OF ISSUANCE: Feb.15, 2023
COMMODITY: Ammonium Propionat 383 MIN
DATE OF MANUFACTURE: Feb.16, 2023

DATE OF EXPIRY: Feb.15, 2024

BATCH NUMBER: XTWMX5-230014

PRODUCT STANDARD: GB/T22145-2022

mem SPECIFICATION RESULT
APPEARANCE White crysisls Powder Whitz crystals Powdsr
PURITY SEMIN 8.1
Waterinsoluble matter/% 0.02MAX 0.01
Chloride 0.03MAX 0.01
Sulfate 0.02MAX 0.01
Fe 0.006MAX !
Ignition residue 0.01MAX 0.007
CONCLUSION QUALIFIED
REMARKS
ASONE ESULTS ARE SRED ON INSPSCTION TERONT MO UL G T-AHE- 212 200704 08

LUXI CHEMICAL GROUP CO., LTD. COAL CHEMICAL THE SECOND BRANCH

New Chemical Matersals Industrial Park, High Tech Indestrial Developmeent Zone, Lizocheng. Shandong, Chisa

Web: btp: ‘en.bexichemscal.com
Tol: GOB6-635-34K1038

F-mail: infodiixhg com
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Pemeriksaan Stabilitas
PT. Masindo Jaya Sentosa

5.1 Cara Pemeriksaan Stabilitas
Dilakukan pemeriksaan stabilitas untuk menentukan masa simpan produk dengan mengukur
kondisi fisik dan bahan aktif dalam produk. Pemeriksaan stabilitas dilakukan terhadap 3
batch yang berbeda.

Uji stabilitas jangka panjang

Masukkan sampel dalam jumlah tertentu ke dalam kemasan yang sama dengan kemasan
produk penjualan (kantong luar polipropilena, kantung dalam polietilen disegel). Simpan
pada suhu ruang (25+£2°C, kelembapan 60+5%) selama 36 bulan, ambil dan uji sampel pada
bulan ke- 0, 3, 6, 9, 12,18, 24 dan 36, lalu analisis dan bandingkan dengan data awal.

Uji Stabilitas Dipercepat

Masukkan sampel dalam jumlah tertentu ke dalam kemasan yang sama dengan kemasan
produk penjualan (kantong dalam polietilen dan kantung luar polipropilen). Simpan pada
suhu ruang (40+2°C, kelembaban 75+5%) selama 6 bulan, ambil dan uji sampel pada bulan
ke-0, 1, 2, 3, dan 6 bulan, lalu analisis dan bandingkan dengan hasil awal.

5.2 Kriteria pemeriksaan stabilitas

Parameter Spesifikasi
Propionic acid 40.00 % min.
pH (1% aqueous solution) 2.0-7.0
Pb 10ppm max
As 5ppm max
F 150ppm max
Kelembapan 13% max
Ukuran partikel 95% minimal lebih kecil 0.59mm
Bentuk dan warna Serbuk warna abu keputihan

5.3 Metode pengujian stabilitas

5.3.1 Determination method of ammonium propionate
Timbang 0,5 g sampel dengan ketelitian 0,0002, tempatkan dalam gelas kimia berbentuk
kerucut 150 ml, tambahkan 40 ml asam asetat glasial, aduk hingga larut, tambahkan 2-3
tetes indikator kristal violet, dan titrasi dengan larutan standar asam perat 0,1 mol/L untuk
pengujian Ketika sampel cair biru-hijau, itu adalah titik akhir, dan percobaan kosong
dilakukan pada saat yang bersamaan.

Presentasi and perhitungan hasil: Pesentasi ammonium propionateX2(%o):
X2(%) =[C x (V1-V2) x 0.09111] / m x 100




Inside:

C------ Kelarutan larutan standar asam perklorat, mol/L.

V1 --- Kelarutan larutan standar asam perklorat saat mengukur sampel, ml.
V2 --- Kelarutan larutan standar asam perklorat selama percobaan blanko, ml.

0.09111 1 ml Kelarutan larutan standar asam perklorat [ HCLO4~ =0.1mol/L] sama
dengan qualitas ammonium propionate, g.

M Beratan sampel, g.

Presisi:
Selisih antara hasil pengukuran paralel tidak lebih dari 0,5%, dan rata-rata aritmatika dari
hasil pengukuran paraleldiambil sebagai hasil laporan pengukuran.

5.3.2 Metode pengujian Asem Propionat (Standart No.:GB1886.21098 201 Standar nasional
PR.China.2016-08-31)

Prinsip

Reagen dan air yang digunakan dalam standar ini mengacu pada reagen analitis dan air kelas tiga
yang ditentukan dalam GB/T6682, kecuali persyaratan lain ditentukan.

Larutan standar yang digunakan dalam pengujian, larutan standar untuk penentuan pengotor,
preparat dan produk,sesuai dengan GB/T601 dan GB/T602 kecuali persyaratan lain ditentukan
Disiapkan sesuai ketentuan GB/T603. Larutan yang digunakan dalam pengujian mengacu pada
larutan berairketika pelarut yang digunakan untuk persiapan tidak ditunjukkan.

Langkah-langkah analisis

Timbang 1,5 g sampel, akurat hingga 0,0002 g, tambahkan 100 mL air yang baru direbus dan
didinginkan kedalam labu berbentuk kerucut 250 mL, tambahkan 2 tetes fenol

Untuk indikator phthalein, gunakan larutan titrasi standar natrium hidroksida hingga warna
merah tidak memudar selama 30 detik sebagai titik akhir.

Hitung hasil uji.

Persiapan larutan sampel

Timbang 1g sampel (akurat hingga 0,0001g), masukkan ke dalam labu volumetrik 100mL,
tambahkan 60mL air, ekstrak ultrasonik dalam penangas air 50 ° C selama 20 menit, dinginkan
hingga suhu kamar, encerkan dengan air sampai tanda, kocok baik, dan filter. Ambil 1 ml filtrat,
encerkan ke dalam labu ukur 10 ml, ambil bagian dari larutan encer dan lewati melalui membran
filter 0,45um, dan gunakan filtrat sebagai larutan sampel.

Penentuan Kromatografi Cair Ambil masing-masing larutan kerja standar dan larutan sampel, dan
lakukan analisis dan penentuan kromatografi cair sesuai dengan kondisi yang tercantum dalam
C.3.1. Lakukan kalibrasi multi-titik dengan larutan kerja standar, dan gunakan nilai terintegrasi dari
area puncak kromatografi untuk kuantifikasi. Selama penentuan, konsentrasi larutan sampel harus
disesuaikan sehingga nilai integral asam asetat berada dalam kisaran kurva standar yang sesuai.

Presentasi dan perhitungan hasil
Kandungan X asam asetat (asam propionat) dalam sampel, dinyatakan dalam fraksi massa:

X= c XV xnx 100%
m x 1000.000



Di dalamya:

C--mmmm- Konsentrasi asam asetat (asam propionat) dalam larutan sampel diperoleh dari kurva standar,
dalammikrogram per mililiter ug/mL"~

V e Volume total larutan sampel, dalam mililiter” mL"~

n------- Faktor pengenceran

m------- Massa sampel, dalam gram (Q).

Hasil pengukuran diwakili oleh rata-rata aritmatika penentuan paralel, dengan dua digit setelah titik desimal.

Pengulangan
Dalam kondisi pengulangan, deviasi relatif dari dua hasil penentuan paralel tidak lebih dari 5%.

Penyimpanan
Simpan di ruangan sejuk dan kering.Hindari tempat yang terpapar sinar matahari dan suhu tinggi. Di
sarankan' suhu tempat penimpanan <403 sedangkan kelembaban < 85%.

5.3.3 Metode pengujian Silikon digunakan cara uji Nilai penyerapan dibutil ftalat(Standart
No.:HG/T3072-2008Standar nasional PR, China,2008-10-01)

Prinsip:

Tambahkan dibutil ftalat(DBP) tetes demi tetes ke sampel dalam tangki pencampur meteran
penyerapan minyak dengan perangkat titrasi laju konstan. Saat sampel menyerap DBP,
campuran berubah dari keadaan mengalir bebas menjadi semi-plastik dengan peningkatan
viskositas secara bertahap. Viskositas yang meningkat ditransmisikan ke sistem
penginderaan torsi dari pengukur penyerapan oli, dan ketika torsi yang telah ditentukan
tercapai, percobaan dihentikan. Nilai DBP yang diserap oleh sampel satuan massa adalah nilai
penyerapan DBP dari silika terhidrasi yang diendapkan.

Langkah-langkah analisis

Nilai penyerapan dibutil ftalat(DBP) silika terhidrasi yang diendapkan dihitung dengan fraksi volume
F, dan nilainya diwakili oleh 10-°’m3/kg(m3/100g) , dihitung sesuai dengan rumus(1)

F=A x 100 ----e-meemoeeeee (1)
100 - X
Dalam rumus:

A = Volume larutan DBP yang dikonsumsi oleh 100g sampel, dalam sentimeter kubik per 100 gram
(cm3/1009);

X =Kehilangan pemanasan sampel, satuannya adalah pesentasi (%)

5.3.4 Spesifikasi mutu produk
Acuan normatif:

Dokumen-dokumen berikut sangat diperlukan untuk penerapan dokumen ini. Untuk referensi
bertanggal, hanya versi bertanggal yang berlaku untuk dokumen ini. Untuk dokumen referensi yang
tidak bertanggal, versi terbaru (termasuk semua amandemen) berlaku untuk dokumen ini.

GB/T 601 Chemical reagents Preparation of standard titration solutions

GB/T 606 Chemical reagents General method for determination of moisture Karl Fischer method
GB/T 5917.1 Determination of Feed Grinding Particle Size Two-layer sieve screening method GB/T
6920 Quanlitas water Determination of PH value glass electrode method



5.4

GB 10648 Feed label

BG/T 36863 Mixed Feed Additives General Requirements for Antifungal

AgentsGB/T 13079  Determination of total arsenic in feed

GB/T 13080 Determination of lead in feed - Atomic absorption

spectrometryGB/T 14699.1 Feed Sampling

GB 1886.210 Food additive Propionic acid

JJF 1070  Quantitative Packaged Commaodity Net Content Measurement and Inspection Rules

Order No. 75 of the General Administration of Quality Supervision, Inspection and Quarantine of the
People'sRepublic of China  Measures for the Supervision and Administration of Quantitatively
Packaged Commodities.

Announcement No. 2045 of the Ministry of Agriculture of the People's Republic of China-----

Catalog of Feed Additives (2013)

Announcement No. 2625 of the Ministry of Agriculture of the People's Republic of China-----
Specifications for Safe Use of Feed Additives.

Faktor yang mempengaruhi stabilitas dari produk
Faktor- factor yang mempengaruhi stabilitas produk vyaitu: kelembapan ruangan penyimpanan,
karena konsentrasi asam dapat menurun jika semakin banyak air yang mengencerkan asam.
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5.5 Data stabilitas metode diperpanjang

nuacid

for flourishing e

Laporan Uji Stabilitas Miacid
1.Uji Stabilitas Jangka Panjang
Masukkan sampel secukupnya ke dalam kemasan yang sama dengan kemasan produk yang akan dijual (kantong luar polipropilen dengan kantung
dalam polietilena yang disegel) Simpan sampel dalam kondisi ruangan (suhu 25:+2°C, kelembapan 60+5%) selama 36 bulan. Dan mengambil sampel

pada akhir bulan ke-0, ke-3, ke-6, ke-9, ke-12, ke-18, ke-24 dan ke-36, kemudian menganalisis dan membandingkannya dengan hasil awal..

2.Uji Stabilitas Dipercepat
Masukkan sampel secukupnya ke dalam kemasan yang sama dengan kemasan produk yang akan dijual (kantong luar Polypropylene dengan kantong
dalam polietilen bersegel). Simpan sampel dalam kondisi ruangan (suhu 40+2°C, kelembaban 75+5%) selama 6 bulan. Dan mengambil sampel

pada akhir bulan ke-0, ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-6, kemudian menganalisis dan membandingkannya dengan hasil awal..

3. Kehasilan
3.1 Kehasilan Uji stabilitas jangka panjang
Ambil sampel dari 3 batch Miacid dengan nomor batch P2018030901, P2018030902 dan P2018030903. Menganalisis hasil pada akhir bulan 0, 3, 6, 9,

12, 18, 24 dan 36. Bahannya stabil.

nuacid

for ficrnbeng e

Batch No: P2018030801 Uji Stabilitas jangka panjang

Item Spec R 0 3M 6M oM 12M 18M 24M 36M
Testdate H# ! 2018/3/9 2018/6/9 2018/9/9 2018/12/9 2019/3/9 2019/9/9 2020/3/9 2021/3/8 |
bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih | bubuk putin '
sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai
kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- kuning kuning
Appearance 7+ abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau | keabu-abuan | keabu-abuan
partikel partikel partikel partikel partikel partikel partikel atau partikel atau partikel |
dengan rasa dengan rasa dengan rasa dengan rasa dengan rasa denganrasa | denganrasa | denganrasa | denganrasa

asam khusus | asam khusus | asam khusus | asam khusus | asamkhusus | asam khusus | asam khusus | asam khusus | asam khusus

;@”"’"’c acid /| 40.00% min |  40.90% 40.91% 40.89% 40.85% 40.83% 40.82% | 4076% | 40.69%

Moisture 7K %} ! ::no;:(% 3.24% 3.29% 3.29% 3.30% 3.31% 3.32% 3.34% 3.38%

o)

5=/

-
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Batcn No: P2018030902
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Uji Stabilitas jangka panjang

Item Spec 0 3M 6M oM 12M 18M 24M 36M
Test date / 2018/3/9 2018/6/9 2018/9/9 20181219 2019/3/9 2019/9/9 2020/319 2021739
bubuk putih bubuk putih bubuk putin bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih
sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai
kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- kuning kuning
Appearance abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuanatau | keabu-abuan | keabu-abuan
partikel partikel partikel partikel partikel partikel partikel atau partikel | atau partikel
dengan rasa dengan rasa dengan rasa denganrasa | dengan rasa dengan rasa denganrasa | denganrasa | dengan rasa
asam khusus | asamkhusus | asam khusus | asam khusus | asam khusus | asam khusus | asamkhusus | asam khusus | asam khusus
Propionic acid 40.00% min 40.91% 40.88% 40.87% 40.87% 40.84% 40.81% 40.77% 40.75%
. 13.00%
Moisture i 3.21% 3.26% 3.25% 3.23% 3.27% 3.29% 3.32% 3.36%
for flourishing e
Batch No: 2018030903 Uji Stabilitas jangka panjang
Item Spec 0 M 6M oM 12M 18M 24M 36M
Test date / 2018/3/19 2018/6/9 2018/9/9 2018/12/9 2019/3/9 2019/9/9 2020/3/9 20217319
bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih bubuk putih
sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai
kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- | kuning keabu- kuning kuning
Appearance abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau abuan atau | keabu-abuan | keabu-abuan
partikel partikel partikel partikel partikel partikel partikel atau partikel | atau partikel
denganrasa | denganrasa | denganrasa | denganrasa | denganrasa | denganrasa | denganrasa | denganrasa | denganrasa
asam khusus | asam khusus | asam khusus | asamkhusus | asam khusus | asamkhusus | asam khusus | asam khusus | asam khusus
Propionic acid 40.00% min 40.90% 40.30% 40.27% 40.33% 40.29% 40.28% 40.27% 40.25%
: 13.00%
Moisture i 3.20% 3.22% 3.23% 3.24% 3.22% 3.25% 3. 3.32%




5.6 Data stabilitas metode dipercepat
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3.2 Kehasilan Uji stabilitas dicepat
Ambil sampel dari 3 batch Miacid dengan nomor batch P2018030901, P2018030902 dan P2018030903. Menganalisis hasil pada akhir bulan 0, 1%, 2%,

3", 6™, Bahannya stabil.

Batch No: P2018030901 Uji stabilitas dicepat

Item Spec 0 ™ 2M M 6M
Test date / 2018/3/9 2018/4/9 2018/5/8 2018/6/19 2018/9/9
bubuk putih sampai bubuk putih sampai bubuk putih sampai bubuk putih sampai bubuk putih sampai | bubuk putih sampai
A Py ol kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan
ppe atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan
rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus
Propionic acid 40.00% min 40.90% 40.87% 40.86% 40.84% 40.81%
Moisture 13.00% max 3.24% 5.09% 5.11% 5.07% 5.08%
for flourhing e
Batch No: 2018030902 Uji stabilitas dicepat
Item Spec 0 ™M M 3M 6M
Test date ! 2018/3/9 2018/4/9 2018/5/8 2018/6/9 2018/9/9
bubuk putih sampai | bubuk putih sampai | bubuk putih sampai | bubuk putih sampai | bubuk putih sampai | bubuk putih sampai
. kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan
pposra atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan
rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus
Propionic acid 40.00% min 40.91% 40.22% 40.20% 40.21% 40.22%
Moisture 13.00% max 3.21% 3.22% 3.24% 3.27% 3.28%




nuacid
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Batch No: P2018030903 Uji stabilitas dicepat
Item Spec 0 ™ 2M M 6M
Test date / 2018/3/9 2018/4/9 2018/5/8 2018/6/9 2018/9/9
bubuk putih sampai bubuk putih sampai bubuk putih sampai bubuk putih sampai bubuk putih sampai bubuk putih sampai
Y Yoo kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan | kuning keabu-abuan
PP atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dengan | atau partikel dergan | atau partikel dengan | atau partikel dengan |
rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus rasa asam khusus
Propionic acid 40.00% min 40.90% 40.87% 40.83% 40.81% 40.79%
Moisture 13.00% max 3.20% 3.19% 3.21% 3.27% 3.28%

4. kesimpulan
Hasil uji stabilitas menunjukkan bahwa tampilan, kandungan setiap komponen Miacid tidak berbeda nyata dengan sampel awal, dan data tidak
berubah secara signifikan, semua item analisis memenuhi standar kualitas.

Data ini dapat mengonfirmasi bahwa umur simpan Miacid pada suhu kamar dan dalam kondisi tertutup dapat mencapai 36 bulan.

Namun kandungan setiap komponen Miacid dapat berubah jika kelembapan stok lebih tinggi dari kondisi pengujian.

Berdasarkan data hasil pengujian stabilitas ini, produk Miacid stabil hingga 36 bulan dengan kondisi penylmpanan yang dianjurkan

pada temperatur <40°C dan kelembaban <85%RH. P
{ mNAGER ac 2\
'\‘ 3
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5.7 Kesimpulan

Berdasarkan data uji stabilitas menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan terhadap
produk (stabil), semua hasil analisa memenuhi standar kualitas. Dari data ini dapat dipastikan
bahwa produk stabil dengan masa kadaluarsa produk selama 36 bulan bila produk disimpan
pada ruangan dengan suhu 25+2°C dan kelembaban 60+5%).



Nama Obat lkan: MIACID
Nama Pelaku Usaha:

PT. Masindo Jaya Sentosa

Formulir F
Daya Farmakologi Lembar ke: 1

6.1

6.2

6.3

6.4

Farmakokinetik
MIACID mengandung bahan aktif sebagai berikut: Asam propionat dan amonium propionat.

Kedua jenis bahan ini tidak akan mempengaruhi sifat satu sama lain. Jadi
farmakokinetik asam ini dapat dijelaskan secara terpisah.

Asam propionate memiliki nilai pKa 4,9 yang membuatnya sangat efektif dalam pakan
dengan kisaran pH 5,5-6,5. Asam propionat akan bereaksi dengan zat basa di lambung
atau duodenum dan menjadi propionat. Propionat akan dicerna ke dalam sel dengan
transportasi transmembran. Metabolisme asam propionat dimulai dengan konversi
menjadi propionil koenzim A, langkah pertama yang biasa dalam metabolisme asam
karboksilat. Karena asam propionat memiliki tiga karbon, propionil-KoA tidak dapat
secara langsung memasuki oksidasi beta atau siklus asam sitrat. Pada kebanyakan
vertebrata, propionil-KoA dikarboksilasi menjadi D-metilmalonil-KoA, yang diisomerisasi
menjadi L-metilmalonil-KoA. Enzim yang bergantung pada vitamin B12 mengkatalisis
penataan ulang L-metilmalonil-KoA menjadi suksinil-KoA, yang merupakan zat antara
dari siklus asam sitrat dan dapat dengan mudah digabungkan di sana. Beberapa
propionat yang tidak dapat dicerna sepenuhnya akan dikeluarkan dari saluran
pencernaan. Asam propionat dalam pakan secara efektif juga dapat mempertahankan
kelembaban dan mencegah pertumbuhan jamur.

Farmakodinamik

Asam propionat baik dalam menghambat jamur dalam pakan sebelum dikonsumsi. Itu
dapat melintasi membran sel jamur dengan difusi bebas. ATP sel kapang akan
dikonsumsi untuk bereaksi dengan asam organik dan memompa keluar H+ yang
terionisasi. Setelah ATP habis, bakteri mati.

Asam propionat juga penuh dengan H+. Ini akan menawarkan tambahan H+ di perut.
Penambahan H+ dapat menurunkan pH chyme dan lingkungan bagian dalam lambung
terutama pada hewan muda yang kemampuan pencernaannya belum berkembang. PH
rendah (pH2.5 akan menjadi nilai terbaik untuk pepsin) dapat merangsang sekresi
pepsin, meningkatkan denaturasi protein dan mencegah mikroorganisme berbahaya
melewati perut. Pengolahan chyme yang baik di perut membuat pencernaan berikutnya
lebih mudah dan lebih efisien, yang dapat mengurangi diare nutrisi.

Amonium propionat dapat menawarkan ion propionate secara terus menerus selain
asam propionat. Yang membuat asam propionat dapat menghambat jamur lebih baik
selama masa penyimpanan.

Indikasi
Sebagai feed additive untuk menghambat pertumbuhan jamur pada pakan ikan dan
udang.

Kontraindikasi
N/A




6.5 Dosis dan cara pemakaian

6.5.1 Campurkan produk ini dengan pakan ataupun bahan mentah mengikuti dosis dibawah ini:
1.Pakan ikan 0.5-1.5kg untuk per ton pakan ikan.
2.Pakan udang 0.5-1.5kg untuk per ton pakan udang.
3.Bahan baku 0.5-1.5kg/Ton.

6.5.2 Cara pemakaian: MIACID dapat ditambahkan ke dalam pakan selama proses
produksi pakan di pabrikpakan.

6.6 Resistensi mikroorganisme
Tidak ada.

6.7 Withdrawal time
Tidak ada.

6.8 Interaksi dengan zat lain
MIACID akan bereaksi dengan zat basa dalam kondisi basah.

6.9 Residu
Tidak ada residu MIACID dalam pakan ikan dan udang. Semua bahan aktif akan
dicerna dan bergabungdengan metabolisme atau dikeluarkan dengan pembawa dari
saluran pencernaan.
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Abstract

It is well established in the field of aquaculture that the use of antibiotic growth promoters (AGPs)
as feed additives in the diets of fish and shrimp can improve live weight gain (LWG), feed
conversion ratio (FCR) and survival rates. However, scientific knowledge and public concerns,
especially in the EU, over the development of cross-resistance to antibiotics of importance
to human health have led to a ban or a reduction in the use of such substances worldwide.
Consequently, the aquafeed industry has turned its research attention to other additives in order
to maintain performance and high survival rates in aquaculture. This review shows that acidifiers
are an example of a group of additives which can play an important role in future in aquaculture
diets. A number of studies, in cold-water and tropical species, indicate that a broad range of
organic acids, their salts or admixtures can improve growth, feed utilization and disease resistance
in fish.

Keywords: Acidifiers, Fish, Nutrition, Organic acids, Aquaculture

Review Methodology: The following databases were searched: CAB Abstracts, World Aquaculture Society database, Google Scholar
and Scopus. Keyword search terms used were acidifiers, organic acids, fish, aquaculture, fish feed. In addition, the references from the
articles obtained thereby were used to search for additional relevant material. Furthermore, the knowledge gained from editing the book

‘Acidifiers in Animal Nutrition” was used. Colleagues were consulted and asked for any upcoming studies not yet published.

Introduction

Routine use of antibiotics as growth promoters is a sub-
ject for debate in animal farming and feed and food
industries. The use of low levels of antibiotics in animal
feeds creates the possibility of transferring immunity to
antibiotics used against bacterial pathogens in animals and
humans [1]. As a result of such concerns, the EU banned
the prescription-free use of all the antibiotic growth
promoters (AGPs) from livestock production with effect
from January 2006. Public opinion and regulatory autho-
rities in most exporting countries now focus on the
misuse of antibiotics in aquaculture and public attention
has shifted towards production methods. Therefore,
alternatives to AGP are sought worldwide in a variety of
forms. The earliest studies that showed that organic
acids are able to positively influence animal performance
when added to diets were published more than 30 years

ago [2]. Acidifiers consisting of organic acids and their
salts present a promising alternative, and they have
received much attention as a potential replacement, for|
improving the performance and the health of the live-|
stock. In animal nutrition, acidifiers exert their effects
on performance via three different mechanisms [3]: (a) in
the feed; (b) in the gastro-intestinal tract of the animal;
and (c) in effects on the animal’'s metabolism (Table 1)
(modified from [4]).

Role in Feed Hygiene

A certain level of contamination with fungi, bacteria or
yeasts is unavoidable in nutrient-rich products like feeds.
Under favourable conditions such microbes multiply|
rapidly during storage, especially at higher moisture levels
(>14%) in warm environments. Acidifiers function as
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Table 1 Effects of organic acids and their salts in animal nutrition (after [4])

Site of action Effective form

Effects

Feed H*

H* and Anion
Intestinal tract H*
Anion

H* and Anion

Metabolism

pH reduction

Reduction of acid binding capacity
Reduction of microbial growth
Antibacterial effects

pH reduction in stomach and duodenum
Improved pepsin activity

Complexing agents for cations

(Ca®*, Mg®*, Fe?*, Cu?*, Zn?*)
Antibacterial effects

Change in microbial concentrations

Energy supply

conserving agents by reducing the pH of the feed, thereby
inhibiting microbial growth and thus lowering the uptake
of possibly pathogenic organisms and their toxic meta-
bolites by the farm animals [3]. Malicki et al. [5] found that
a mixture of formic and propionic acid (1% dosage) can
act synergistically against Escherichia coli in stored fishmeal,
which is an often-used ingredient in aqua feeds.

Role in the Intestinal Tract

IThe mode of action of organic acids in the intestinal tract
involves two different mechanisms: on the one hand they
reduce the pH level in the stomach, particularly in the
small intestine, through delivery of H' ions, and on the
other hand they inhibit growth of Gram-negative bacteria
through the dissociation of the acids and the production
of anions inside bacterial cells.

During periods of high feed intake, such as when the
animals are young or when the feeds are high in protein,
hydrochloric acid concentrations in the stomach are
reduced. This reduction negatively impacts pepsin activa-
tion and pancreatic enzyme secretion and impairs diges-
tion. Providing acidifiers in the feed addresses this
problem and aids feed digestion [6]. Positive effects of
organic acids on protein hydrolysis have been demon-
strated [7]. Similarly, feed supplementation with organic
acids has been shown to lead to lower duodenal pH,
improved nitrogen retention and increased nutrient
digestibility [8, 9].

The growth rates of many Gram-negative bacteria, such
as E. coli or Salmonellge, are reduced below pH 5. Low pH
also forms a natural barrier against microbes ascend-
ing from the ileum and large intestine. Moreover, low-
molecular-weight acids are lipophilic and can diffuse
across the cell membranes of Gram-negative bacteria. In
the more alkaline cytoplasm, they dissociate and reduce
the pH. This reduction alters cell metabolism and enzyme
activity, thus inhibiting the growth of intralumenal
microbes, especially that of pathogens. Several studies
have demonstrated a reduction in bacterial counts in the

Table 2 Gross energy content of selected organic acids|
and their salts used in aquaculture feeds (modified from [3])

Solubility in Gross energy|
QOrganic acid/salt water (kcal/kg)
Formic acid Very good 1385
Acetic acid Very good 3535
Propionic acid Very Good 4968
Lactic acid Good 3607
Citric acid Good 2460
Calcium formate Low 931
Sodium formate Very good 931
Calcium propionate Good 3965
Calcium lactate Low 2436

stomach [9] and the duodenum [10-12], while acid-
tolerant, beneficial Lactobacilli seem to be unaffected or|
may even be enhanced in number [12].

Role in Metabolism

Most organic acids have high gross energy values (Table 2)
(modified from [3]). Short-chain organic acids are gen-|
erally absorbed through the intestinal epithelia by passive
diffusion and they can be used in various metabolic
pathways for energy generation, for instance, for ATP|
generation in the citric acid cycle. As the energy content
of organic acids is completely used in metabolism it should
be included in the energy content of feed rations. For|
example, propionic acid contains one to five times more
energy than wheat [13].

Organic Acids in Aquaculture

The acid preservation of fish and fish viscera in the pro-
duction of fish silage has been a common practice with
widespread use in fish feeds and reported beneficial
effects [14, 15]. According to Batista [16], fish silage
production was initiated in the 1930s, initially with
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Table 3 Formulae, physical and chemical characteristics of organic acids used as dietary acidifiers in aquaculture

(modified from [19])

Christian Liuckstadt 3l

MM Density
Acid Formula (g/mol) (g/ml) Form pK-value
Formic HCOOH 46.03 1.22 Liquid 3.75
Acetic CH,;COOH 60.05 1.05 Liquid 476
Propionic CH3;CH,COOH 74.08 0.99 Liquid 4.88
Butyric CH3CH,CH,COOH 88.12 0.96 Liquid 4.82
Lactic CH3;CH(OH)COOH 90.08 1.21 Liquid 3.83
Sorbic CH3CH:CHCH:CHCOOCH 112.14 1.20 Solid 476
Malic COOHCH,CH(OH)COOH 134.09 1.61 Solid 34,51
Citric COOHCH,C(OH)(COOH)CH,COOH 192.14 1.67 Solid 3.13,4.76, 6.4

sulphuric and hydrochloric acid preservation of fish waste.
The production of acid-preserved fish silage can also be
achieved either with organic or inorganic acids or blends.
If inorganic acids are used, the pH of the silage has to be
lowered to <pH?2 in order to obtain a fully preserved
product. Therefore, before feeding this type of silage to
animals, the pH must be neutralized. On the other hand, if
organic acids such as formic or propionic acid are used,
the silage is stable at pH levels of 3.5-4.0, enabling direct
feeding without neutralization. Hence, most silage pro-
ducers now use organic acids. Fish silage or liquefied
fish protein is an effective way to convert fish by-catch
and fish processing byproducts into nutritious feedstuffs
for a wide variety of animals, such as poultry [17]. In
aquaculture [18], 2.2% formic acid was used to produce
sardine (Sardine pilchardus) fish hydrolysates for start-
feeding of sea bass (Dicentrarchus labrax) larvae. The
hydrolysate was incorporated in the diet at 10 and 19%.
Performance results showed that the inclusion of fish
hydrolysate gave similar growth results after 33 days of
feeding, compared to an enzymatic fish hydrolysate
(except the low inclusion of fish silage, which had lower
wet weights), but the fish silage could significantly improve
(P<0.05) the survival rate of sea bass larvae orally chal-
lenged with Vibrio anguillarum.

The beneficial effects of acid-preserved products caught
the attention of the scientific community, leading to the
investigation of the effects of these short-chain acids in
fish feeds. Several studies have been conducted with dif-
ferent species including carnivores such as rainbow trout
(Oncorhynchus mykiss), Atlantic salmon (Salmo salar) and
Arctic charr (Salvelinus alpinus), herbivorous filter feeders
(tilapia), omnivorous fish (carp, catfish) and shrimp.

Following the experiments in pig and poultry feeding, a
wide variety of organic acids, their salts and admixtures
has been tested in aquaculture diets (Table 3) (modified
from [19]).

Effect of Diet Acidification in Salmonids

Early studies on the use of organic acids in fish diets
included succinic and citric acids in diets for salmonids
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[20]. These included the partial substitution of protein
(12%) by a single amino acid or an organic acid (succinic or]
citric) tested in rainbow trout diets. Trout that were fed
the organic acid diets had lower voluntary feed intakes
compared to the basal diets, or to a diet supplemented
with purified protein. However, there was no large vari-|
ation between treatments in the efficiency of protein and
energy utilization.

Data from the 1990s showed more promising results
from the use of dietary acidifiers to salmonids (Table 4).
The effect of supplementing commercial diets with
sodium salts of lactic and propionic acids were tested in
Arctic charr in brackish water at 8°C [21]. Fish fed a diet|
with 1% sodium lactate added to it increased in weight
from about 310 to about 630g in 84 days, while fish fed
diets without either salt reached a final weight of only|
520g (P<0.05). Inclusion of 1% sodium propionate in the
diet however had a growth-depressing effect compared to
the control (P<0.05). The gut contents of Arctic charr fed
a diet supplemented with sodium lactate contained less
water, energy, lipid, protein and free amino acids. It has
been observed that charr feeding on high doses of com-
mercial feeds, as often found under aquaculture condi-|
tions, tend to cause diarrhoea. VWhen charr were fed on
diets containing sodium lactate, diarrhoea did not occur,
probably indicating much lower amounts of residual
nutrients and water in the gut. It was also proposed that
the growth-promoting effect of dietary lactate in Arctic|
charr is the result of the relatively slow gastric emptying
rate [22]. An increased holding time in the stomach aug-
ments the antibacterial potential of the lactic acid salt,
which can therefore enhance the inhibition of pathogenic
bacteria [23]. The improved growth of the Arctic charr
did not affect its chemical composition [24].

A similar study by Ringe [25] proved the growth-
promoting effect (P<0.05) of 1% sodium acetate as an
additive for Arctic charr reared in brackish water, while
1% sodium formate gave only a non-significant numerical
improvement versus a negative control. The stimulated
growth of the fish which were fed sodium acetate to
some extent may be explained by the higher feed intake,
but enhanced digestibilities of dietary components might
also contribute to the increased growth. Addition of 1%
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Table 4 Effects of the sodium salt of different organic acids on the performance of Arctic charr and Atlantic salmon

Dose SGR

Fish species Acid/acid salt (%) (%) FCR? Reference

Arctic charr Control 0 0.61 n.d. [21]
Na-lactate 1 0.83°
Na-propionate 1 0.49°

Arctic charr Control 0 0.51 1.20 [25]
Na-formate 1 0.58 1.08
Na-acetate 1 0.70° 0.96

Arctic charr Control 0 0.79 1.30 [24]
Na-lactate 1 1.12 0.91

Atlantic salmon Control 0 0.97 n.d. [26]
Na-lactate 1.5 0.97

Arctic charr Control 0 0.28 n.d. [22]
Na-lactate 1.5 0.513

Atlantic salmon Control 0 0.76 n.d. [22]
Na-lactate 1.5 0.79

°FCR: feed conversion ratio=feed intake/LWG.

sodium acetate to the diet significantly affected the
digestibility coefficients (P<0.05) for both protein and
total lipid, and for dietary fatty acids 14:0, 16:0, 18:1,
20:1, 22:1 and essential fatty acids 18:0 and 18:2(n-6).

Contrary to the significant results with 1% sodium
lactate in Arctic charr, no such results were obtained with
Atlantic salmon using the same dosage [22, 26]. One of
the most notable differences between the two species,
which probably explains the results, is the doubled
retention time of dietary lactate in the stomach in Arctic
charr. According to these authors, it seems likely that
lactate or sodium lactic acid exerts its influence in the
upper part of the digestive system and therefore any dif-
ference found here may explain the difference in growth
response in the two species. There was, however, a
benefit of mortality reduction the lactate-fed salmon from
19.9% in the negative control to 15.2%.

Further studies on salmonids again include rainbow
trout. The effect of organic acids on mineral digestibility
was tested in several studies. It was reported from pigs
that the inclusion of dietary organic acids enhances
mineral absorption [27]. Since the availability of phos-
phorous in particular from a fishmeal-based diet plays a
vital role in salmonid aquaculture [28], different acidifiers
have been tested under these conditions. Vielma and Lall
[29] reported the effect of dietary formic acid on the
availability of phosphorus in rainbow trout diets. These
authors found that the apparent digestibility of phos-
phorus significantly increased (P<0.05) in fish fed a diet
containing 10 ml/kg formic acid. Sugiura et al. [30] found
that the availabilities of magnesium and calcium in fishmeal
increased (P<0.05) by the dietary inclusion of formic
acid. Apparent availabilities of calcium and phosphorus
were also greatly affected by the inclusion of citric acid in
the rainbow trout diet. Dietary inclusion of citric acid

'SGR (%): specific growth rate=In body mass; — In body massg/culture period (d)x100.

°Significantly different from the control diet (P<0.05); n.d., — not determined.
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(5%) reduced phosphorus in the faeces of fish by
approximately 50%, with no reduction in feed intake ori
appetite. Other apparent mineral availabilities increased
by citric acid application include iron, magnesium, man-
ganese and strontium. In contrast, mineral availabilities
were not affected by citric acid use in agastric goldfish
(Carrasius auratus), but a 5% inclusion of the dietary|
acidifier led to a marked reduction of feed intake. Inclu-
sion of sodium citrate (5%) in the diet of rainbow trout|
also showed significantly improved availabilities of calcium
and phosphorus, but less than that of pure citric acid.
Another study with rainbow trout used much lower
dietary levels of citric acid [31]. In this study, diets were
supplemented with 0, 0.4, 0.8 or 1.6% citric acid in dif-
ferent particle size fish-bone meals. Citric acid increased
the whole-body ash content, but the body phosphorus
content showed only a tendency to increase (P=0.07). On
the other hand, dietary acidification significantly increased
whole-body iron dose-dependently. Sugiura et al. [32]
found that in high-ash diets for rainbow trout, feed acidi-|
fication with citric acid decreased the effect of supple-
mental phytase, whereas in low-ash diets, it markedly,
increased the effect of the enzyme. In general, it can be
concluded that adding citric acid to the diet of rainbow
trout regulates chelation of calcium and phosphorus,
thereby increasing the solubility of calcium phosphates
and improving phosphorus and mineral availabilities [33].
More recent studies include experiments with rainbow|
trout fingerlings [34, 35], which were fed five experi-|
mental diets, a negative control, three diets containing 0.5,
1.0 and 1.5% of an organic acid blend (formic acid and its
salts plus sorbic acid) and a diet containing an AGP
(40 ppm Flavomycin™). After 3 months, improvement in
growth was observed with increasing acid blend inclusion.
The 1.0 and 1.5% dosages resulted in a significant
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Table 5 Effects of potassium diformate supplementation in diets on the performance of tilapia challenged with V. angu-

illarum (modified from [37])

Potassium diformate inclusion in diet (%)

0 0.2 0.3 0.5
Initial weight (g) 16.7 16.7 16.7 16.7

Final weight (g) 2182 258° 246° 252°¢
FCR 1.342 1.23° 1.25° 1.22°
Mortality (%), day 10-85 33.0° 20.8° 18.4° 11.0°

A°CWithin rows, means without common superscripts are significantly different (P<0.05).

improvement in specific growth rate (SGR) versus control
(P<0.05). The improvement by the 1.5% acid blend was
similar to that achieved by the AGP, but with a lower feed
conversion ratio (FCR) than the antibiotic group.
Unpublished information (Karl Sacherer, personal com-
munication, 2006) also reveals that the use of an acid
blend of formic and propionic acids and their salts on a
sequential release medium is successfully used in the
grow-out of Turkish rainbow trout.

The latest results in salmonids reveal that Atlantic
salmon fed a fishmeal enriched with 1.4% potassium
diformate (a potassium salt of formic acid) tended
(P=0.055) to a higher SGR versus negative control [36].
Furthermore, groups fed 0.8 and 1.4% potassium difor-
mate via fishmeal had a significantly better feed conver-
sion and improved uniformity within fish groups. This was
confirmed in older data (Rune Christiansen, personal
communication, 1996 and 1998), where salmon fed diets
containing potassium diformate-treated fishmeal had sig-
nificantly higher growth rates, and improved protein and
fat digestibilities.

In-Feed Acidifier in Tropical Aquaculture Species

Ramli et al. [37] tested potassium diformate as a growth
promoter in tilapia grow-out in Indonesia (Table 5). In this
study, fish were fed six times a day diets containing dif-
ferent concentrations of potassium diformate (0, 0.2, 0.3
and 0.5%) over a total period of 85 days. The diets con-
tained 32% crude protein, 25% carbohydrate, 6% lipid and
10% fibre. The fish were challenged orally from day 10
with Vibrio anguillarum at 10° CFU/day for 20 days.

From day 1 to day 85, potassium diformate significantly
improved feed intake (P<0.01), live weight gain (LWG)
(P<0.01), FCR (P <0.01) and protein efficiency ratio (PER)
(P <0.05). Furthermore, PER also significantly improved
due to the addition of the formic acid salt (P<0.05). The
improvement was greater for 0.2 and 0.5% formate
addition. Survival rates of fish after the challenge with
V. anguillarum on days 10-30 were also significantly higher
than the negative control, and this effect was dose-
dependent (P<0.01). The authors concluded that the use
of potassium diformate at 0.2% is an efficient tool to
control V. anguillarum in tropical tilapia culture.

Another study in tilapia (Oreochromis niloticus) investi-
gated feeding behaviour in the fish using different organic
acids [38], as sometimes reported for some organic acids
or their salts in piglets [39]. Citric acid at a concentration
of 1072107 *M and lactic acid at 10~ >-10">M stimu-
lated feeding, as recorded automatically using the fre-
quency of feeding ‘bites’ of the fish, whereas O. niloticus
tended to avoid acetic acid at 10 3 M, while acetic acid at
10> M had no significant effects.

A more recent trial [40] determined the effects of an
acid/salts blend, (containing of calcium formate, calcium
propionate, calcium lactate, calcium phosphate and citric
acid) at different levels (0.5, 1.0 and 1.5%) on the growth
performance of tilapia. Fish were fed to appetite twice a
day for 8 weeks, using a pelleted diet containing 31%
crude protein. Despite a lack of statistically significant
data for LWG and FCR, the blend at 1.5% resulted in a
numerical increase in LWG of 11% versus negative con-
trol, with results similar to the AGP-supplemented diet
(0.5% oxytetracycline). Such organic acid salts and blends
may therefore be especially useful during grow-out period
in tilapia culture [41].

More research on the potential growth-promoting
effects on tilapia is currently being carried out with vari-
ous single and blended organic acids at various dietary
levels (Ng, Wing-Keong, personal communication, 2008).
The effects of dietary organic acids on gut and faecal
microflora population as well as survival of tilapia chal-
lenged with Streptococcus agalactiae or Aeromonas hydro-
phila are also being investigated.

Further research has been devoted to sea bream
(Pagrus major), in order to determine the phosphorus
utilization after feeding dietary organic acids, as observed
in previous studies with other fish species [42]. The use of|
1% each of citric acid, malic acid and lactic acid in three
different dietary groups showed significantly better LWGs
and FCRs in the citric acid group versus negative control,
but malic or lactic acid did not improve performance.
Phosphorus excretion in the citric, malic and lactic acids
fed bream groups also significantly reduced, indicating a
better phosphorus utilization. The higher absorption of|
phosphorus in diets supplemented with organic acids
agrees with other reports that citric acid can increase the
apparent digestibility of many minerals, including phos-
phorus, in fishmeal [33, 43].
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